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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi e-commerce berbasis website pada 

UMKM Marikatiq guna mengatasi kendala dalam pengelolaan katalog produk, promosi, dan transaksi yang masih dilakukan 

secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan keterbatasan dalam penyebaran informasi produk, kurang optimalnya 

jangkauan pemasaran, serta rendahnya efisiensi dalam proses pelayanan kepada pelanggan. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan model Four-D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang meliputi 

tahap identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan dan pengujian website, serta implementasi kepada 

pengguna. Website yang dikembangkan dirancang sebagai sarana digital untuk menampilkan informasi produk secara 

terstruktur, mempermudah proses pemesanan, serta mendukung kegiatan promosi secara lebih luas dan efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu menyajikan katalog produk secara lebih terorganisir, 

memudahkan pelanggan dalam memperoleh informasi produk, serta mendukung proses transaksi dengan lebih efektif 

dibandingkan metode sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, website memperoleh kategori “sangat 

bermanfaat” karena mampu membantu pengelolaan produk, meningkatkan kualitas pelayanan, dan mempermudah interaksi 

antara pelaku usaha dengan pelanggan. Selain itu, analisis kelayakan menunjukkan bahwa potensi pendapatan yang 

dihasilkan sebanding dengan biaya pengembangan sistem. Dengan demikian, penerapan sistem informasi e-commerce 

berbasis website pada UMKM Marikatiq dapat menjadi solusi strategis untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, memperkuat identitas digital usaha, dan mendukung transformasi digital UMKM secara berkelanjutan. 

Kata Kunci:Sistem Informasi, E-commerce, UMKM, Digital Marketeing, Website, Marikatiq  

1. Latar Belakang 

 Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai sektor, khususnya 

di dunia bisnis. Penggunaan sistem online tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga menciptakan 

peluang ekspansi pasar dan peningkatan efisiensi bisnis, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) [1]. UMKM kini menjadi salah satu pilar penting perekonomian nasional, mampu menyerap hingga 

97% dari total tenaga kerja nasional, sehingga berkontribusi dalam mengurangi angka pengangguran [2]. Dalam 

era digitalisasi sekarang ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memiliki kesempatan untuk berkembang 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan pemasaran digital. Namun, meskipun digitalisasi terus meningkat, 

masih banyak yang menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kurangnya 

pemahaman teknologi [3]. 

 Digitalisasi telah berkembang dan mengubah cara bisnis beroperasi. Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi berbagai sektor, termasuk UMKM. Penerapan 

teknologi informasi serta komunikasi memungkinkan UMKM mampu meningkatkan efisiensi, memperluas 

akses pasar, dan mengembangkan inovasi dalam produk serta layanan [4]. Digitalisasi UMKM di Indonesia 

menunjukkan tren positif, namun masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, terutama dalam aspek 

pemasaran dan akses pasar. Para pelaku UMKM berasal dari beragam latar belakang pendidikan, yang umumnya 

masih rendah, sehingga banyak di antara mereka kurang memahami perkembangan teknologi informasi yang 

berkembang pesat [5]. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital melalui e-commerce, media 

sosial, dan sistem manajemen digital dapat meningkatkan pendapatan, efisiensi operasional, dan jangkauan pasar 

UMKM secara signifikan [6]. Namun demikian, terdapat kesenjangan antara potensi digital dengan kenyataan di 

lapangan karena masih banyak UMKM yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal dan mengalami 

masalah pengelolaan produk serta pemasaran digital yang belum terintegrasi [7]. 
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Kasus Marikatiq, UMKM fashion batik yang berdiri sejak 2021, memperlihatkan gambaran kesenjangan 

tersebut. Marikatiq merupakan salah satu UMKM yang bergerak di sektor fashion batik dan telah berdiri sejak 

Juni 2021. Usaha ini memproduksi dan menjual berbagai jenis produk batik, mulai dari vest, rok dan fashion 

lainnya yang bernuansa modern. Saat ini, Marikatiq memiliki toko offline yang berlokasi di Griya Sudiang dan 

memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, sebagai sarana utama pemasaran produknya. Sejak UNESCO 

menetapkan batik Indonesia sebagai Intangible Cultural Heritage of Humanity atau Warisan Budaya Tak Benda 

sejak 2009, yang semakin memperkuat posisinya di industri fashion global. Pemerintahpun terus mendorong 

pengembangan industri batik, salah satunya melalui Kementrian Perindustrian yang menempatkan industri ini 

sebagai sektor prioritas dalam pengembangan industri nasional, karena memiliki potensi besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi [8]. 

Permasalahan yang dihadapi Marikatiq yaitu pengelolaan produk yang belum sistematis. Aktivitas digital 

Marikatiq masih terbatas pada unggahan produk di media sosial tanpa dukungan sistem katalog yang rapi dan 

terstruktur. Informasi produk seperti deskripsi, spesifikasi, dan harga belum disajikan secara konsisten, sehingga 

calon pembeli sering menanyakan detail produk berulang kali melalui chat. Meskipun Marikatiq sudah memiliki 

toko online di marketplace seperti Shopee, namun pengelolaan multi-channel ini tidak terintegrasi. Pengelolaan 

pelaporan penjualan yang masih dilakukan secara manual dan multichannel. Hal ini membuat pencatatan stok 

dan analisis penjualan rentan terhadap kesalahan serta menyulitkan pemilik dalam mengambil keputusan 

strategis. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digitalisasi melalui pemanfaatan sistem e-commerce menjadi langkah 

strategis yang dapat diterapkan oleh Marikatiq. E-commerce (perdagangan elektronik) adalah cara untuk menjual 

dan membeli barang dan jasa lewat jaringan internet[9]. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi e-commerce berbasis website untuk Marikatiq guna 

mengoptimalkan pemasaran digital dan meningkatkan daya saing UMKM di sektor fashion  batik.Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Four-D untuk merancang sistem 

informasi e-commerce bagi Marikatiq. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan masalah 

pengelolaan produk dan pemasaran digital Marikatiq melalui perancangan sistem informasi e-commerce. Metode 

ini melibatkan siklus berulang dari pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian tentang perancangan sistem 

informasi e-commerce yang tidak hanya informatif dan relevan, tetapi juga dioptimalkan untuk meningkatkan 

pengalaman konsumen dan efisiensi operasional. Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan terintegrasi yang 

menggabungkan perancangan sistem, evaluasi kegunaan, dan analisis kelayakan finansial secara simultan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 1) Mendeskripsikan proses perancangan sistem informasi e-commerce 

untuk Marikatiq, 2) Mendeskripsikan hasil evaluasi kegunaan website berdasarkan perspektif pengguna, dan 3) 

Mendeskripsikan proyeksi komponen biaya dan pendapatan dari implementasi website e-commerce. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). Tujuan 

dari Research and   adalah untuk menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk, serta menguji kelayakan 

hasil pengembangannya agar dapat digunakan secara efektif. Model four-d digunakan dalam penelitian ini. Four-

D terdiri dari empat tahap utama, yaitu define (pendefinisian), design (Perancangan), develop (pengembangan) 

dan disseminate. Model ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel pada tahun 1974. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian usability untuk menilai kemudahan 

penggunaan website. Analisis usability dilakukan untuk memahami respons pengguna terhadap aplikasi yang 

telah dibuat. Secara umum, usability dapat diartikan sebagai proses mengoptimalkan interaksi antara pengguna 

dan sistem agar lebih interaktif. Usability merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan suatu 

website [10].  

Dalam penelitian ini, analisis ini menggunakan teknik analisis Use Questionnaire. Metode USE Questionnaire 

digunakan untuk mengukur tingkat usability sistem karena telah mencakup aspek pengukuran usability yaitu 

efficiency, effectiveness, dan satisfaction. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang mengacu pada 

USE Questionnaire (Usefulness, Satisfaction, and Ease of Use) yang dikembangkan oleh Lund (2001). 

Instrumen terdiri dari 30 pernyataan, yang terbagi dalam empat dimensi utama: 
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• Usefulness = 8 item,\ 

• Ease of Use = 11 item, 

• Ease of Learning = 4 item, dan 

• Satisfaction = 7 item. 

Instrumen ini dinilai menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju, 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral, 

4 = Setuju, 

5 = Sangat Setuju. 

Setelah website berhasil dikembangkan, digunakan cost benefit analysis untuk menghitung biaya-manfaat Dalam 

analisis tingkat kegunaan menggunakan CBA, diperlukan proses identifikasi terhadap seluruh biaya yang akan 

ditanggung serta manfaat yang akan diperoleh. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara manfaat yang 

dihasilkan dengan total biaya yang dikeluarkan  [11]. Setiap tahap memiliki peran penting dalam menghasilkan 

produk yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga layak untuk diimplementasikan. Dengan 

menggunakan model ini, penelitian dapat memastikan bahwa produk yang dikembangkan melalui proses yang 

terstruktur, sistematis, serta dapat diuji kelayakannya sebelum disebarluaskan. Tahapan penelitian menggunakan 

model Four-D ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Tahap pertama yang dilakukan dalam memulai penelitian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui 

observasi dan wawancara. Observasi dilakukan pada toko fisik Marikatiq di Kota Makassar serta media digital 

Instagram dan Shopee. Hasil observasi menunjukkan bahwa katalog produk di Instagram belum dikategorikan 

sehingga pelanggan harus menggulir manual untuk melihat seluruh produk. Ketergantungan pada marketplace 

Shopee menimbulkan risiko bisnis dan biaya administrasi yang memberatkan. 

Wawancara kepada dua pengelola Marikatiq menunjukkan bahwa penggunaan platform digital masih terbatas 

pada media sosial dan belum mencakup sistem e-commerce terintegrasi. Pengelola berharap website memiliki 

fitur transaksi online, pencatatan pesanan, serta integrasi dengan media sosial. Hal ini menandakan perlunya 

pengembangan sistem e-commerce yang terstruktur untuk mendukung efektivitas pemasaran Marikatiq. 
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3.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk mengembangkan prototype e-commerce yang menjawab kebutuhan 

pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya. Perancangan ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu : 

3.2.1. Use Case diagram 

 

Gambar 2 Use Case Customer dan Pengunjung 

 

Pada Gambar 1 menggambarkan use case diagram sistem e-commerce Marikatiq yang terdiri dari dua aktor 

utama yaitu customer dan pengunjung. Customer memiliki enam fungsi yaitu melakukan registrasi akun, login, 

melihat produk, melihat informasi toko, melakukan pemesanan, dan melakukan konfirmasi pembayaran. 

Sementara pengunjung tanpa akun hanya dapat melihat produk dan melihat informasi toko. Use case diagram ini 

menjadi dasar dalam pengembangan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam sistem e-commerce Marikatiq. 

3.2.2. Activity Diagram Pemesanan 

 

Gambar 3 Activiy diagram pemesanan 
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Pada Gambar 2 menjelaskan alur proses pemesanan produk yang dimulai saat user login ke website, sistem 

menampilkan katalog produk, user memilih produk dan sistem mengecek ketersediaan stok. Jika stok tersedia, 

user mengisi form pemesanan, memilih metode pengiriman dan pembayaran, kemudian sistem menunggu 

konfirmasi dari admin. Activity diagram ini menggambarkan proses transaksi yang menjadi fungsi utama dari 

sistem e-commerce Marikatiq. 

3.2.3. Wireframe desain halaman   

 

Gambar 4 Desain halaman utama 

Pada gambar 3 menampilkan wireframe halaman utama yang terdiri dari header, banner, sekilas tentang 

marikatiq, katalog koleksi terbaru, layanan dan lokasi outlet sebagai tampilan awalanwebsite e-commerce 

marikatiq. 

 
Gambar 5 Desain halaman detail produk 

Pada Gambar 4 menampilkan wireframe halaman detail produk yang memuat informasi lengkap produk, harga, 

deskripsi, dan tombol untuk menambahkan produk ke keranjang belanja. 



 Nurul Pratiwi, Syamsu Alam, Muh. Jamil 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9373 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

9360 

 

 

  
Gambar 6 Desain halaman checkout 

Pada Gambar 5 menampilkan wireframe halaman checkout yang berisi form pengisian data pembeli, pilihan 

metode pengiriman, dan pilihan metode pembayaran untuk menyelesaikan transaksi pembelian. 

3.3. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses pengembangan website e-commerce berdasarkan perancangan yang telah 

dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, prototype yang telah dirancang dikembangkan menjadi sistem yang dapat 

digunakan 

3.3.1. Struktur Navigasi Website 

 
Gambar 7 Sitemap Marikatiq 

Pada Gambar 6 menampilkan struktur navigasi website e-commerce Marikatiq yang terdiri dari tujuh halaman 

utama, yaitu halaman beranda, halaman tentang kami, halaman took, halaman koleksi, halaman kustom, halaman 

kustom, halaman kontak dan halaman akun. Struktur navigasi ini dirancang untuk memudahkan pengunjung 

dalam mengakses informasi dan melakukan transaksi pembelian produk 

3.3.2.  Implementasi Halaman Website 

 

Gambar 8 Halaman utama website 
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Halaman utama (home) Marikatiq menampilkan menu search untuk pencarian cepat, penjelasan singkat tentang 

brand, akses ke shop, layanan custom, koleksi, dan kontak. Fitur chat AI Agent serta integrasi WhatsApp juga 

tersedia untuk memudahkan interaksi dan informasi pengguna. 

 
Gambar 9 Halaman detail produk 

Gambar 8 menampilkan halaman detail produk yang berfungsi untuk menampilkan informasi lengkap produk 

kepada pengunjung. Halaman ini memiliki fitur galeri foto produk, informasi nama produk, harga, deskripsi 

produk, serta tombol tambah ke keranjang untuk memudahkan proses pembelian. 

 
Gambar 10 Halaman checkout 

Gambar 9 menampilkan halaman checkout yang berfungsi untuk menyelesaikan proses transaksi pembelian. 

Halaman ini memiliki fitur form pengisian data pembeli seperti nama, alamat, dan nomor telepon, pilihan 

metode pembayaran seperti transfer bank atau COD, serta ringkasan pesanan sebelum dikonfirmasi. 

3.4. Penyebaran Sistem 

3.4.1 Hasil Uji Usability 

Pengukuran kegunaan website Marikatiq dilakukan dengan USE Questionnaire untuk menilai sejauh mana 

sistem e-commerce bermanfaat, mudah digunakan, dan memuaskan bagi pengguna. 

Tabel 1 Hasil penilaian usability 
No Aspek Usability Skor Responden Skor Maksimal (%) 

1 Uselfulness 1041 1200 86,75 

2 Ease of Use 1429 1650 86,61 

3 ease of Learning 528 600 88,00 
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4 Satisfaction 922 1050 87,81 

    3920 4500 87,11 

Hasil evaluasi menunjukkan aspek usefulness memperoleh skor 86,75%, ease of use 86,61%, ease of learning 

88,00%, dan satisfaction 87,81%. Secara keseluruhan, sistem meraih skor total 87,11% yang termasuk kategori 

sangat bermanfaat sesuai standar usability, sehingga website Marikatiq dapat dikatakan memiliki tingkat 

kegunaan yang baik. 

3.4.2 Cost and Benefit Analysis (CBA) dan Proyeksi Pendapatan 

Analisis CBA menunjukkan total biaya pengembangan website Marikatiq sebesar Rp7.200.000, sedangkan 

manfaat tahunan yang diperoleh diperkirakan mencapai Rp21.500.000. Hasil ini menghasilkan Net Benefit 

Rp14.300.000 dan Benefit-Cost Ratio (BCR) 2,99 (>1), sehingga sistem dinyatakan layak dan efisien secara 

ekonomi. Selain itu, proyeksi pendapatan tahunan dari model bisnis yang diterapkan—yakni revenue sharing 

(2% dari transaksi) dan maintenance fee—diperkirakan sebesar Rp8.000.000. Skema ini dinilai berkelanjutan 

dan memungkinkan sistem untuk digunakan kembali oleh UMKM lain dengan penyesuaian minimal. 

3.5 Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama. Pertama, proses perancangan sistem e-commerce 

berbasis website pada Marikatiq yang dilakukan menggunakan model 4D, meliputi tahap define, design, 

develop, dan disseminate. Kedua, evaluasi kegunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna menggunakan USE 

Questionnaire. Ketiga, analisis biaya dan manfaat yang digunakan untuk memproyeksikan kelayakan ekonomi 

sistem yang telah dikembangkan.. Website e-commerce Marikatiq berhasil dikembangkan menggunakan model 

Four-D (Define, Design, Develop, Disseminate) berbasis WordPress dan WooCommerce yang sesuai dengan 

kebutuhan UMKM dalam memperluas jangkauan pasar serta memperkuat identitas digital. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna melalui fitur katalog produk, keranjang 

belanja, checkout, integrasi WhatsApp, dan pemesanan produk custom. Penerapan model Four-D dinilai efektif 

karena menghasilkan sistem yang relevan dengan kebutuhan pengguna[21,13]. 

Hasil evaluasi usability menggunakan USE Questionnaire menunjukkan skor rata-rata sebesar 87,11% yang 

termasuk dalam kategori sangat bermanfaat. Nilai tersebut menunjukkan bahwa website memiliki tingkat 

kegunaan yang tinggi serta mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Penggunaan USE Questionnaire dinilai 

efektif dalam mengukur persepsi pengguna terhadap sistem e-commerce [14], sementara tingginya nilai usability 

mengindikasikan potensi penggunaan berkelanjutan oleh pengguna[15]. 

Dari aspek ekonomi, analisis Cost and Benefit Analysis (CBA) menunjukkan net benefit sebesar Rp14.300.000 

dan nilai Benefit-Cost Ratio (BCR) sebesar 2,99. Nilai BCR yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa 

pengembangan website layak secara ekonomis. Hasil ini mendukung temuan bahwa penerapan teknologi 

informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan manfaat finansial bagi UMKM  [16]. Selain 

itu, keberadaan website sebagai sarana digitalisasi bisnis juga sejalan dengan konsep ekonomi digital yang 

mendorong efisiensi, inovasi, dan perluasan pasar melalui pemanfaatan teknologi informasi [17]. 

4.  Kesimpulan 

Perancangan website e-commerce Marikatiq dengan metode Four-D dan implementasi menggunakan CMS 

WordPress terbukti berjalan baik, mudah digunakan, dan sesuai kebutuhan pengguna. Evaluasi kegunaan melalui 

USE Questionnaire menunjukkan tingkat usability yang sangat baik serta mampu memenuhi ekspektasi 

pengguna. Analisis Cost and Benefit Analysis (CBA) memperlihatkan bahwa manfaat yang diperoleh jauh lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, sehingga investasi pengembangan website ini layak dan 

menguntungkan. Hasil ini menunjukkan bahwa e-commerce dapat menjadi sarana strategis bagi UMKM untuk 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan memperluas jangkauan pasar. 
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